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BAB
PENDAHULUAN

Dunia sekarang lagi dilanda Pandemi Covid-19, termasuk
Indonesia. Berdasarkan data Infografis Covid-19 di Indonesia
tertanggal 1 Mei 2020 (https://covid19.go.id/p/ berita/infografis-
covid-19-1-mei-2020), penyebaran kasus positif ~Covid-19
berjumlah 10.551, dinyatakan sembuh berjumlah 1.591 dan
meninggal dunia berjumlah 800. Ada 34 provinsi yang termasuk
zona merah terdampak Covid-19 dan salah satunya adalah
Provinsi Kalimatan Barat (Kalbar). Berdasarkan data dari
Pemerintah Provinsi Kalbar tertanggal 2 Mei 2020, 08:00 WIB
(https:/ /dinkes.kalbarprov.go.id/covid-19/), terdapat 61
terkonfirmasi Covid-19. 10 orang diantaranya dirawat, 40 diisolasi
ketat, 8 sembuh, dan 3 meninggal dunia.

Penyebaran Covid-19 ini sangat cepat dan berdampak
terhadap berbagai lapisan masyarakat. Adapun yang paling
terkena dampaknya adalah para karyawan dan masyarakat miskin
di Provinsi Kalimatan Barat. Menurut Ignasius, Kepala Disnaker
Provinsi Kalbar, terdapat 621 orang di-PHK dan 3.235 karyawan
dirumahkan dari 161 perusahaan yang ada di Kalbar
(https:/ / pontianak.tribunnews.com/2020/04 /27 / dampak-corona-
ribuan-karyawan -dirumahkan-dan-phk-dari-161-perusahaan-di-
kalbar, diakses pada 2 Mei 2020). Data tersebut belum ditambah
jumlah masyarakat miskin di Kalbar berjumlah 378.41 ribu pada
2019 (BPS Provinsi Kalbar, 2020: 598).

Walaupun persentase angka kemiskinan pada Semptember
2019 turun dari 7,37% menjadi 7,28% dibandingkan dengan tahun
sebelumnya di Kalbar, tetapi persentase angka kemiskinan



BAB COVID-19, FILANTROPI ISLAM,
MODEL DISTRIBUSI ZAKAT
PRODUKTIF DAN BAZNAS
PROVINSI KALIMANTAN
BARAT

A. Covid-19

Coronavirus Diseases 2019 (Covid-19) merupakan virus
jenis baru yang pertama kali muncul di Wuhan, Tiongkok.
Covid-19 menyebar dengan sangat cepat di seluruh penjuru
dunia dan dinobatkan sebagai Pandemi global oleh WHO
(Jessica Martha, 2020: 121). Sejak ditemukan pada akhir
Desember 2019 sampai sekarang, Covid-19 sudah tersebar di
215 negara dengan kasus positif sebanyak 3.272.202 orang dan
meninggal dunia sebanyak 230.104 orang. Di Indonesia, kasus
yang positif terkena Covid-19 berjumlah 10.843, sembuh
berjumlah 1.665 dan meninggal dunia berjumlah 831
(https://covid19.go.id/, diakses pada 3 Mei 2020).

Menurut Martha (2020: 121), beberapa negara sudah
mencoba berbagai cara untuk memperlambat penyebaran
virus, di antaranya adalah social distancing, lockdown,
pemeriksaan PCR masal, hingga pengembangan vaksin.
Indonesia sendiri menerapkan kebijakan Pembatasan Sosial
Berskala Besar (PSBB) yang terdapat dalam Peraturan
Pemerintah (PP) Nomor 21 tahun 2020 tentang Pembatasan
Sosial Berskala Besar dalam Rangka Percepatan Penanganan
Covid-19 dan menetapkan virus tersebut sebagai kedaruratan
kesehatan masyarakat yang tercantum dalam Keputusan
Presiden (KEPPRES) Nomor 11 tahun 2020.

Selain itu, beberapa kalangan termasuk Majelis Ulama
Indonesia Provinsi Kalbar dalam Taushiyah Nomor: 25/MUI-
KB/II1/2020 tentang Penyelenggaraan Ibadah di Masjid dalam
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METODE
PENELITIAN

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang gunakan dalam proposal ini adalah
penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan
sosiologis. Penelitian lapangan adalah data yang dijadikan
rujukan dalam penelitian ini berupa fakta-fakta di lapangan
(Igbal Hasan, 2002: 87). Adapun pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan sosiologis. Pendekatan ini bertujuan untuk
mendeskripsikan  data-data lapangan terkait program,
pelaksanaan dan kendala-kendala yang dialami Baznas dalam
mengelola filantropi Islam untuk menanggulangi ekonomi
masyarakat miskin terdampak Covid-19 di Provinsi Kalbar.

Adapun metode penelitian yang penulis gunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian studi kasus. Burhan
Bungin (2001: 132) menjelaskan bahwa metode studi kasus
dalam penelitian kualitatif merupakan studi yang mendalam
terhadap suatu kelompok orang atau peristiwa tertentu. Dalam
penelitian ini, penulis menjadikan Baznas Provinsi Kalbar
sebagai subjek penelitian dalam mengelola filantropi Islam
dalam menanggulangi ekonomi masyarakat miskin terdampak
Covid-19.

Jenis Data

Sumber data dalam penelitian ini ada dua, yaitu sumber
data primer dan data sekunder. Sumber data primer dalam
penelitian ini adalah wawancara langsung dengan Ketua
Baznas Provinsi Kalbar, H. Didik Imam Wahyudi, S.E., Ak., dan



BAB STRATEGI FUNDRAISING
ZAKAT, INFAK DAN
SEDEKAH DI BAZNAS
PROVINSI KALIMANTAN
BARAT

Filantropi merupakan istilah baru dalam Islam. Belakangan
ini, ada beberapa istilah dalam Islam yang digunakan sebagai
padanan istilah filantropi. Secara etimologi, kata “filantropi” atau
dalam Bahasa Inggrisnya philanthropy, berasal dari dua suku kata
dalam Bahasa Yunani, yaitu philos (cinta) dan anthropos (manusia).
Dalam bahasa Indonesia, filantropi lebih dikenal dengan
kedermawanan sosial. Secara terminologi, filantropi adalah rasa
kecintaan terhadap sesama manusia yang terpatri dalam bentuk
pemberian derma kepada orang lain (Faozan Amar, 2017: 3).

Praktek filantropi sudah ada sebelum Islam dan begitu juga
ada dalam ajaran Islam. Banyak sekali ayat-ayat Alquran dan
hadis yang menejelaskan tentang praktek dan semangat dari
filantropi tersebut. Apabila ditelusuri, filantropi yang terdapat
dalam ajaran agama Islam selain semangat ayat di atas ada dalam
berbagai bentuk, yaitu wakaf, sedekah, infak, zakat, hibah, hadiah
(Abdiansyah Linge, 2016: 158). Selain itu, penulis juga menemukan
bentuk seperti nafkah, waris, wasiat, dan wasiat wajibah yang
terdapat dalam Kompilasi Hukum Islam. Kaitannya dengan
tulisan ini, filantropi Islam yang dimaksud di sini adalah Zakat,
Infak dan Sedekah (ZIS) yang merupakan tugas dari Baznas
Provinsi Kalbar sebagaimana yang diamanatkan dalam Undang-
Undang Nomor 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. Di
antara ketiga instrumen filantropi Islam tersebut, instrumen zakat
lebih besar dalam pengumpulan dananya dari pada infak dan
sedekah. Pada 2019, dana zakat yang terkumpul di Baznas
Provinsi Kalbar sebesar Rp.1.766.600.920,00, sedangkan dana infak

19



B AB PEMANFAATAN
FILANTROPI ISLAM PADA
MASA PANDEMI COVID-19
DI BAZNAS PROVINSI
KALIMANTAN BARAT

Pada masa pandemi Coronavirus Diseases 2019 (Covid-19),
Komisi Fatwa MUI mengeluarkan Fatwa MUI Nomor: 23 Tahun
2020 tentang Pemanfaatan Harta Zakat, Infak, dan Shadaqah
untuk Penanggulangan Wabah Covid-19 dan Dampaknya. Dalam
fatwa tersebut, terdapat ketentuan menarik yang tidak sesuai
dengan ketentuan pada umumnya, yaitu memberikan prioritas
pemanfaatan dana ZIS untuk menanggulangi ekonomi masyarakat
miskin terdampak Covid-19. Pasal 25 UU No. 23 tahun 2011
tentang Pengelolaan Zakat mewajibkan pendistirbusian dana zakat
kepada para mustahik yang termasuk tujuh asnaf dalam Surah Al-
Taubah ayat 60 (Eko Bahtiar, 2020: 122-24). Selain pendistirbusian
dana zakat kepada para mustahik, fatwa tersebut juga
membolehkan zakat dimanfaatkan untuk kemaslahatan umum (fi
sabilillah) seperti penyediaan obat, disinfektan, alat perlindungan
diri dari virus, dan kebutuhan relawan yang bertugas dalam
kegiatan penanggulangan virus Covid-19.

Ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam fatwa tersebut
menjadi pedoman bagi Baznas RI dan Baznas Provinsi Kalbar.
Pada skala Nasional, Baznas RI menetapkan enam klaster
penerima manfaat dari dana ZIS. Keenam klaster tersebut adalah
tenaga pendidikan dan dakwah, Usaha Mikro dan Kecil (UMK),
buruh formal, korban PHK dan pengangguran, serta kalster yang
lain sesuai dengan hasil asesment tim pelaksana program Baznas.
Dalam merealisasikan dana penyaluran programnya, Baznas
membaginya menjadi tiga bidang, yaitu bidang kesehatan, sosial-
ekonomi dan pengamanan proram eksisting. Tujuannya adalah
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B AB KENDALA PENANGGULANGAN
MASYARAKAT MISKIN
TERDAMPAK COVID-19 DI
BAZNAS PROVINSI
KALIMANTAN BARAT

Covid-19 merupakan virus jenis baru yang pertama kali
muncul di Wuhan, Tiongkok. Covid-19 menyebar dengan sangat
cepat di seluruh penjuru dunia dan dinobatkan sebagai Pandemi
global oleh WHO (Jessica Martha, 2020: 121). Sejak ditemukan
pada akhir Desember 2019 sampai sekarang, Covid-19 sudah
tersebar di 215 negara dengan kasus positif sebanyak 3.272.202
orang dan meninggal dunia sebanyak 230.104 orang. Di Indonesia,
kasus yang positif terkena Covid-19 berjumlah 10.843, sembuh
berjumlah 1.665 dan meninggal dunia berjumlah 831
(https:/ /covid19.go.id/ p/berita/infografis-covid-19-1-mei-2020).

Dalam hal menanggulangi penyebaran virus tersebut,
beberapa negara sudah mencoba berbagai cara untuk
memperlambat penyebaran virus, di antaranya adalah social
distancing,  lockdown,  pemeriksaan ~PCR masal, hingga
pengembangan vaksin (Jessica Martha, 2020: 121). Indonesia
sendiri menerapkan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar
(PSBB) yang terdapat dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 21
tahun 2020 tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar dalam
Rangka Percepatan Penanganan Covid-19 dan menetapkan virus
tersebut sebagai kedaruratan kesehatan masyarakat yang
tercantum dalam Keputusan Presiden (Keppres) Nomor 11 Tahun
2020.

Tidak hanya Pemerintah, beberapa kalangan termasuk MUI
Provinsi Kalbar dalam Taushiyah Nomor: 25/MUI-KB/II1/2020
tentang Penyelenggaraan Ibadah di Masjid dalam Situasi Darurat
Covid-19 menganjurkan untuk berdiam di rumah (stay at home)

36



BAB

PENUTUP

Kebijakan Baznas RI dan ketentuan dalam Fatwa MUI
Nomor: 23 Tahun 2020 tentang Pemanfaatan Harta Zakat, Infak,
dan Shadaqah sangat berpengaruh dalam menanggulangi
masyarakat miskin terdampak Covid-19 di Baznas Provinsi Kalbar.
Ada tiga kesimpulan dalam tulisan ini. Pertama, dua inovasi yang
digunakan Baznas Provinsi Kalbar dalam fundraising ZIS yang
mengalami kenaikan sebesar 2,92 kali dibandingkan tahun 2019,
yaitu sosialisasi Fatwa MUI terkait pemanfaatan ZIS dan
optimalisasi peran UPZ. Kedua, Baznas Provinsi Kalbar
mendistribusikan 91% dana ZIS pada bidang darurat kesehatan
berupa program kesehatan dan kuratif, sedangkan sisanya (9%)
dimanfaatkan untuk bidang darurat sosial-ekonomi berupa paket
logistik keluarga, zakat fitrah dan fidyah, serta Bantuan Tunai
Mustahik (BTM). Ketiga, penghimpunan dan pendistirbusian dana
ZIS yang dilakukan Baznas Provinsi Kalbar dalam menanggulangi
ekonomi masyarakat miskin terdampak Covid-19 terkendala oleh
waktu dan ruang gerak yang terbatas untuk mencegah penyebaran
virus secara luas. Oleh karena itu, perlu inovasi yang dilakukan
Baznas Provinsi Kalbar dalam fundraising dana ZIS, sehingga dana
yang terkumpul sesuai dengan potensinya dan dapat
berkontribusi dalam menanggulangi masyarakat miskin
terdampak Covid-19 di Provinsi Kalbar.

Berdasarkan data dan analisis yang telah dijelaskan pada
pembahasan-pembahasannya sebelumnya, perlu inovasi yang
dilakukan Baznas Provinsi Kalbar dalam fundraising dana ZIS,
sehingga dana yang terkumpul sesuai dengan potensinya dan
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